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ABSTRAK 

ANALISIS PENETAPAN HARGA POKOK PRODUKSI DALAM  

MENINGKATKAN VOLUME PENJUALAN  

(Studi Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara  

Kabupaten Lampung Timur) 

 

Oleh: 

Wahyu Dwi Astuti 

NPM.2003031049 

 

Harga pokok produksi dan volume penjualan juga memiliki kaitan yang erat 

dalam bisnis. Harga pokok produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan 

dalam memproduksi suatu barang ataupun jasa selama periode bersangkutan. Jika 

harga pokok produksi tinggi, maka biasanya harga jual produk juga akan tinggi 

untuk menutupi biaya produksi dan mendapatkan keuntungan. Hal ini bisa 

berdampak pada volume penjualan produk Nar Meubel dimana naiknya harga 

bahan baku membuat harga pokok produksi nar meuble meningkat sehingga 

volume penjualan nar meuble menurun. tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

penetapan harga pokok produksi terhadap volume penjualan pada Nar Meubel 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan data data primer adalah data yang diperoleh dengan 

cara melakukan wawancara dengan pemilik usaha, nar meuble, karyawan nar 

meubel dan konsumen atau salah satu pelanggan nar meuble untuk mendapatkan 

informasi. 

Hasil dari analisis penetapan harga pokok produksi dengan Nar Meubel 

dengan Menggunakan Metode Full Costing selama 6 bulan dengan total biaya 

bahan baku sebesar Rp. 122.816.000 biaya tenaga kerja sebesar Rp. 66.300.000 

dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 7.758.000 dengan rata rata harga pokok 

produksi yaitu sebesar Rp. 65.624.667 dan pada volume penjualan Nar Meubel 

selama enam bulan sebanyak 238unit dengan jumlah Rp. 196.874.000 tingginya 

harga pokok produksi dapat mempengaruhi volume penjualan maka akibatnya Nar 

Meubel harus meningkatkan harga jualnya. 

 

Kata Kunci : Analisis, harga pokok produksi, volume penjualan. 
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MOTTO 

ؤۡمِنيَِ  عۡلوَۡنَ إنِ كُنتُم مُّ
َ
نتُمُ ٱلۡۡ

َ
 ١٣٩ وَلََ تهَِنُواْ وَلََ تََۡزَنوُاْ وَأ

Artinya : “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, 

padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang beriman”.  

(Q.S Ali ‘Imran Ayat 139). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat saat ini diiringi 

dengan munculnya perusahaan sejenis yang membuat persaingan bisnis 

semakin ketat.
1
 Oleh karena itu bagi usaha Nar Meubel biaya produksi 

merupakan faktor penting dalam berhasil atau tidaknya perusahaan ditinjau 

dari segi finansial. Perusahaan harus dapat menentukan biaya produksi yang 

jelas sesuai target yang diinginkan.  

Maka dari itu harga pokok produksi sangat penting dalam suatu usaha. 

Tujuanya agar menjadi dasar dalam menetapkan harga jual produk sesuai 

dengan harga jual kompetitif.
2
 Kesalahan dalam memperhitungkan harga 

pokok produksi akan berdampak pada penentuan harga jual produk, dimana 

bisa terjadi bahwa harga jual produk yang ditetapkan terlalu tinggi atau justru 

terlalu rendah.  

Harga jual yang terlalu tinggi atau mahal akan mengakibatkan kondisi 

yang tidak menguntungkan bagi perusahaan karena dengan harga yang tinggi, 

produk akan sulit bersaing dengan produk yang sama dari perusahaan lain 

yang harganya terjangkau. Di sisi lain, apabila harga jual yang ditetapkan 

                                                           
1
 Ahmad Tomu, ‘Analisis Penentuan Harga Pokok Pruksi Ayam Boiler’, 8.1 (2024). 53–66. 

2
 Rani Zahra, ‘Analisis Penentuan Harga Pokok ProduksiMenggunakan Metode Full 

Costing Pada Umkm Stik Mozarella Pilyo Food’, 3.3 (2023), 363–69. 



2 

 

 

terlalu rendah maka akan berakibat pada jumlah keuntungan atau profit tinggi 

yang mungkin dapat diperoleh perusahaan. 
3
 

Proses perhitungan harga pokok produksi dari produk yang dihasilkan 

perusahaan berguna bagi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pimpinan 

perusahaan di bidang produksi. Proses perhitungan harga pokok produksi 

dapat memberikan informasi dalam penetapan harga jual yang sesuai bagi 

produk yang dihasilkan. Dengan demikian, pimpinan perusahaan perlu 

melakukan perhitungan biaya produksi sebagai dasar perhitungan harga pokok 

produksi.
4
  

Banyak perusahaan yang mengalami masalah dalam penetapan harga 

jual produknya. Masalah yang sering terjadi dalam penetapan harga jual 

adalah jika harga jual yang ditetapkan terlalu tinggi terhadap produk yang 

dijualnya maka pembeli akan menghindar dari produk yang dijual tersebut. 

5
Sebaliknya, apabila harga jual produk yang ditentukan terlalu rendah maka 

pengeluaran biaya yang telah dilakukan perusahaan tidak akan tertutupi atau 

perusahaan mengalami kerugian. 

Harga pokok produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan 

dalam memproduksi suatu barang ataupun jasa selama periode bersangkutan. 

Harga pokok meliputi  semua biaya yang telah dikorbankan dalam setiap 

                                                           
3
  Fantashir Awwal Fuqara&Yulia Windi Tanjung 'Analisis penetapan harga pokok 

produksi kurma café oen kopi kota Banda Aceh' jurnal ilmiah ekonomi manajemen dan syariah 

1,2’, 2024, pp. 47–52. 
4
 Kania Retno Febriani, Sari Marliani, July Yuliawati,’ Analisis Perhitungan Pokok 

Produksi dengan Menggunakan Metode Full Costin: Studi Kasus pada Apem Singkong Keju Pak 

Gede’ jurnal ekonomi keuangan dan bisnis syariah vol 6 No 2 (2024). 
5
 Lembaga Penellitian and others, ‘Analisis Penerapan full Costing Sebagai Alat Bantu 

Perencanaan Biaya Pada UMKM Kebab Batubara’, 23.3 (2023), 3441–48 
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proses produksi, atau suatu kegiatan mengubah bahan mentah menjadi produk 

jadi.
6
  

Salah satu kebijakan manajemen perusahaan yang terpenting yaitu 

penetapan harga pokok produksi. Efisiensi dan efektivitas dalam penetapan 

harga pokok produksi yaitu dengan cara menekan biaya produksi serendah 

mungkin dengan tetap menjaga kuantitasdan kualitas dari barang atau produk 

yang dihasilkan. Kebijakan ini akan sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk 

menetapkan harga jual yang tepat dengan tingkat keuntungan yang diharapkan 

perusahaan sehingga perusahaan bisa terus bersaing dengan perusahaan-

perusahaan sejenis yang menghasilkan produk yang sama.  

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing sangat 

penting guna perusahaan dapat mengelola biaya produksi dengan lebih efektif 

dan efisien. Metode Full Costing adalah metode penentuan harga pokok 

produksi yang membebankan seluruh biaya produksi, baik yang berperilaku 

tetap maupun variabel kepada produk Dalam konteks ini, harga pokok 

produksi adalah biaya maksimum yang dapat dikeluarkan perusahaan untuk 

memproduksi produk, setelah dikurangi harga jual dan laba yang diinginkan. 

Jadi, jika perusahaan ingin menjual produk dengan harga tertentu dan 

mendapatkan laba tertentu, maka mereka harus bisa memproduksi produk 

tersebut dengan biaya produksi (harga pokok produksi) dengan perhitungan 

yang benar supaya biaya yang dikeluarkan dengan harga jual sesuai sehingga 

volume penjualan dapat bertambah. 

                                                           
6
 Hendro Septian K Samana, ‘Penerapan full Costing Sebagai Pengendalian Biaya Produksi 

Pada CV . Anugerah Alam Mineral Di Poso Sulawesi Tengah Application full,7.4 (2023), 307–14. 
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Penetapan harga pokok produksi dengan menggunakan metod full 

costing dapat membantu perusahaan dalam melakukan perhitungan biaya 

produksi dan meningkatkan laba. Selain itu, metode ini juga membantu 

perusahaan dalam mengendalikan biaya produksi agar dapat menjual produk 

dengan harga yang sesuai dan meningkatkan volume penjualan.
7 

Disisi lain harga pokok produksi dan volume penjualan juga memiliki 

kaitan yang erat dalam bisnis. Secara sederhana. harga pokok produksi adalah 

total biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk atau jasa, 

sedangkan volume penjualan adalah jumlah unit produk atau jasa yang 

berhasil dijual.
8
Pengaruh Harga Pokok Produksi terhadap Volume Penjualan 

Jika harga pokok produksi tinggi, maka biasanya harga jual produk juga akan 

tinggi untuk menutupi biaya produksi dan mendapatkan keuntungan.
9
 

Hal ini bisa berdampak pada volume penjualan. Jika harga jual produk 

terlalu tinggi, konsumen mungkin akan mencari alternatif yang lebih murah, 

sehingga volume penjualan bisa berkurang. Sebaliknya, jika harga pokok 

produksi rendah, maka harga jual bisa diturunkan, yang mungkin akan 

meningkatkan volume penjualan.
10

 

Dari keterangan Ibu Dewi salah satu konsumen Nar meubel Lampung 

Timur, Nar Meubel ini merpakan salah satu meubel dengan kualitas 

furniturnya yang baik di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

                                                           
7
 Gede Darmayasa, ‘Analisis Penerapan full Costing Dalam Efisiensi Biaya Produksi 

Batako Pada UD Darma Yasa Di Desa Panji, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng’, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Volume 11 No. 2 Tahun 2019, 11.2 (2019), 383–95. 
8
 Henry Simamora, Akuntansi Manajemen (Jakarta: Salemba Empat, 1999),547. 

9
 Wahyuni Sri astutik& Kartika Piniji Dwi B, STRATEGI PEMASARAN TERHADAP 

PENINGKATAN VOLUME PENJUALAN (2024). Hal 2 
10

 Ibid hal, 3 
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Lampung Timur, dimana Nar Meubel ini menerima berbagai macam pesanan 

berbagai furnitur yang baik dan harganya yang tergolong murah di Desa 

Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur.
11

 

Nar meubel didirikan oleh bapak Nar dimana kemudian turun kepada 

anaknya yakni Ibnu Sholeh. Nar Meubel ini menjual berbagai macam furniture 

dengan system pre order. Nar Meubel ini dalam pembukuannya masih 

menggunakan pembukuan pada umumnya. Nar Meubel ini menggunakan 

perhitungan harga pokok produksi namun dengan metode tradisional. Pada 

saat sebelum melakukan perhitungan harga pokok produksi penjualan Nar 

Meubel tersebut belum begitu ramai pesanan, dan pada saat mulai banyak 

pesanan barulah Nar Meubel menggunakan perhitungan harga pokok produksi 

dengan tujuan untuk mengetahui biya produksi yang dikeluarkan saat akan 

melakukan produksi. 
12

 

Nar Meubel memiliki 5 karyawan yang bekerja di perusahaan ini.
13

 

Pada usaha Nar Meubel tenaga kerja yang digunakan meliputi pekerja bagian 

pembuatan furniture dan pemasaran. Sistem pembayaran gaji dilakukan 

berdasarkan setiap sesudah memasarkan produk pesanan konsumen. Setiap 

setelah melalukan pemasaran kepada konsumen perorang digaji sesuai dengan 

bagiannya masing-masing.
14

 

                                                           
11

 Dewi, Konsumen Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur, wawancara pada 05 November 2023. 
12

 Ibnu Sholeh, Pemilik Usaha Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur, wawancara pada 24 Desember 2023. 
13

 Ibnu Sholeh, Pemilik Usaha Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur, wawancara pada 05 November 2023. 
14

 Iwan, Karyawan Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur, wawancara pada 05 November 2023. 
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Dalam tahun 2023 Nar meubel Lampung Timur  mengalami penurunan 

volume penjualan dimana pada bulan Mei dan Juni mengalami penurunan 

yang sangat drastis. Usaha yang didirikan pak Nar berjalan dengan lancar dan 

masih menggunakan metode tradisional. Metode perhitungan tradisional 

dimana semua biaya ditambahkan dan setelah itu ditambah dengan laba yang 

diinginkan. 
15

 

Berdasarkan hasil prasurvey melalui wawancara dengan bapak Ibnu 

Sholeh selaku pemilik usaha  “untuk saat ini usaha tersebut kesulitan untuk 

mencari bahan baku selain itu mereka masih melakukan pemborosan terhadap 

bahan baku yang digunakan untuk pembuatan kursinya. Biasanya pendapatan 

kotor yang didapat oleh pak ibnu bisa mencapai Rp. 100.000.000 perbulan. 

Tetapi usaha ini mulai mengalami kendala pada tahun 2023 dimana mulai 

mengalami penurunan omset, dan itu disebabkan oleh banyaknya pesaing 

hingga sulitnya mencari bahan baku yang berkualitas.
16

 Sehingga usaha pak 

ibnu mengalami penurunan penjualan dikarenakan harganya lebih mahal dari 

yang lain. 

Tabel 1.1 

Penjualan Nar Meubel Lampung Timur  Bulan Januari-Juni 2023 

Bulan 
Tingkat 

Penjualan (Unit) 
(Rp) 

Januari 51  45.000.000 

Februari 30 44.100.000 

Maret 61 41.550.000 

April 26 31.000.000 

Mei 40 30.000.000 

Juni 30 21.110.000 
Sumber: Nar Meubel 2023 

                                                           
15

 Ibnu Sholeh, Pemilik Usaha Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur, wawancara pada 24 Desember 2023. 
16

 Ibnu Sholeh, Pemilik Usaha Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur, wawancara pada 24 Desember 2023. 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat nilai penjualan Nar Meubel selama 6 bulan 

dari bulan Januari - Juni mengalami penurunan omset penjualan di Nar 

Meubel Lampung Timur dari bulan Januari ke Februari mengalami penurunan 

sebesar Rp 900.000 dan pada bulan Februari ke Maret penurunan omset 

sebesar Rp 2.550.000 Kemudian pada bulan Maret ke April mengalami 

penurunan sebesar Rp.10.550.000 pada bulan April ke Mei penurunan omset 

Rp. 1.000.000 pada bulan Mei ke Juni mengalami penurunan omset Rp. 

8.890.000, penurunan yang sangat drastis terjadi pada bulan Maret ke April 

dikarenakan sulitnya mencari bahan baku membuat harga bahan baku menjadi 

naik sehingga Nar Meubel harus menaikan harga jualnya setra banyaknya 

pesaing baru yang menjual produk sejenis namun dengan harga yang lebih 

murah. 

Jadi, keduanya saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain 

dalam bisnis. Penting bagi perusahaan untuk menemukan keseimbangan yang 

tepat antara harga pokok produksi dan volume penjualan untuk 

memaksimalkan keuntungan. berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik 

untuk mengangkan penelitian ini dengan judul ”Analisis Penetapan Harga 

Pokok Produksi Dalam Meningkatkan Volume Penjualan pada Nar Meubel 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka pertanyaan penelitian 

yaitu bagaimana penetapan harga pokok produksi dalam meningkatkan 
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volume penjualan pada Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas maka tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui penetapan harga pokok produksi terhadap volume penjualan 

pada Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan dan bahan pertimbangan atau masukan kepada industri- 

industri kecil dalam rangka menentukan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan volume penjualan. 

2. Secara Praktis 

Bagi perusahaan Dapat dijadikan referensi dan masukan perhitungan 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing untuk 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

E. Penelitian Relevan 

Tabel 1.2 

Hasil Penelitian Sebelumnya 

No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Putri Zabita 

Dinnana, 

Srikalimah

Dewi 

Wungkus 

Antasari. 

Kuantitatif 
Hasil penelitian 
ini diketahui 
bahwa penetapan 
harga jual yang 
selama ini 

Dalam 

penelitian ini 

sama sama 

menggunakan 

data primer 

dan sama sama 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

Menggunakan 

Metode 

Kuantitatif dan 
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No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Analisis 

penetapan 

harga jual 

produk dan 

volume 

penjualan 

dalam 

upaya 

meningkatk

an 

perolehan 

laba pada 

CV. 

Wecono 

Asri 
 

dilakukan oleh 
CV. Wecono 
Asri belum tepat.  
Harga jual yang 
ditetapkan CV. 
Wecono Asri 
untuk produk 
batik tulis 
sebesar Rp 
200.000 per pcs 
sedangkan 
berdasarkan 
perhitungan yang 
peneliti lakukan 
menggunakan 
metode cost plus 
pricing dengan 
pendekatan full 
costing sebesar 
Rp 229.553 per 
pcs. Laba yang 
diperoleh CV.  
Wecono Asri 
dengan metode 
perusahaan 
sebesar Rp 
19.650.000, 
sedangkan 
dengan 
menggunakan 
metode cost plus 
pricing dengan 
pendekatan full 
costing sebesar 
Rp 38.207.750.  
Selisih antara 
laba yang 
diperoleh CV. 
Wecono Asri 
dengan metode 
perusahaan 
dengan metode 
cost plus pricing 
pendekatan full 
costing sebesar 
Rp 18.557.750.

17
  

memperhitung

kan harga 

pokok 

produksi serta 

volume 

penjualan dan 

metode full 

costing. 

Teknik 

Analisis data 

yang di 

gunakan 

adalah Cost 

plus Pricing  

dan  full 

costing 

penelitian saat 

ini analisis 

data 

menggunakan 

perhitungan 

full costing 

saja. 

                                                           
17

 Srikalimah, Putri Zabita Dinnana, and Dewi Wungkus Antasari, ‘Analisis Penetapan 

Harga Jual Produk Dan Volume Penjualan Dalam Upaya Meningkatkan Perolehan Laba Pada CV. 

Wecono Asri’, Jurnal Ilmiah Cendekia Akuntansi, 8.1 (2023), 107–17 
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No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

2. Anggi 

Safitri 

Sembiring, 

Nurlaila, 

Arnida 

Wahyuni 

Lubis, 

Analisis 

Harga 

Pokok 

Penjualan 

Dan Laba 

Kontribusi 

Terhadap 

Volume 

Penjualan 

Pada Perum 

Bulog 

Divre 

Sumut. 

Kualitatif  Peningkatan 

pendapatan 

produk domestik 

bruto suatu 

negara atau 

wilayah 

dipengaruhi oleh 

alokasi belanja 

pengeluaran 

pemerintah dan 

tingginya nilai 

ekspor, oleh 

karenanya 

kebijakan 

anngaran 

pengeluaran 

belanja negara 

harus tepat 

sasaran, terukur 

yang memberikan 

efek nilai 

ekonomi. 

Peningkatan nilai 

ekspor masing-

masing negara 

melalui 

pemanfaatan 

faktor-faktor 

produksi barang 

ekspor 

berkualitas yang 

berdaya saing 

tinggi guna 

menghasilkan 

devisa bagi 

negara. 
18

 

Menggunakan 

Metode 

Kualitatif dan 

sama sama 

menggunakan 

metode analisis 

full costing 

Pada penelitian 

terdahulu 

teknik analisis 

data 

menggunaka n 

perhitungan 

full costing 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

harga pokok 

penjualan 

3. Y. 

Triwidatin, 

A.J. Aziz, 

M.N. Afif, 

urriyaturro

hman. 

Pengaruh 

penetapan 

Kuantitatif Hasil penelitian 

penentuan harga 

jual per biji tahu 

menurut 

perusahaan lebih 

rendah Rp. 

50,00 dari 

perhitungan 

Dalam 

penelitian ini 

sama sama 

menggunakan 

data primer 

dan sama sama 

memperhitung

kan harga 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

teknik analisis 

data 

menggunakan 

perhitungan 

laba kontribusi 

                                                           
18

 Anggi Safitri Sembiring, Nur Laila, and Arnida Wahyuni Lubis, ‘Analisis Harga Pokok 

Penjualan Dan Laba Kontribusi Terhadap Volume Penjualan Pada Perum Bulog Divre Sumut’ 
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No 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

harga 

pokok 

produksi 

dan strategi 

pemasaran 

terhadap 

tingkat 

pendapatan 

umkm. 

harga jual dengan 

menggunakan 

metode full 

costing. 

Karena dalam 

metode ini 

perhitungan 

semua unsur 

biaya 

dimasukkan 

dalam 

perhitungan 

harga pokok 

penjualan baik 

biaya produksi 

maupun non 

produksi.
19

 

pokok 

produksi. 

penelitian saat 

ini analisis 

data 

menggunakan 

perhitungan 

full costing. 

 

 

                                                           
19

 Yuppy Triwidatin and others, ‘Pengaruh Penetapan Harga Pokok Produksi Dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)’, Jurnal 

Akunida, 8.1 (2022), 65–7 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Harga Pokok Produksi 

1. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Harga pokok adalah sejumlah nilai aktiva (asset), tetapi apabila 

selama tahun berjalan aktiva tersebut dimanfaatkan untuk membantu 

memperoleh penghasilan, aktiva tersebut harus dikonversikan ke beban.
1
 

Harga pokok itu sendiri diartikan sebagai bagian dari harga perolehan atau 

harga beli yang ditunda pembebanannya atau belum dimanfaatkan dalam 

rangka merealisasikan pendapatan. harga pokok produksi terdiri atas bahan 

baku, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Harga pokok 

produksi mencakup semua biaya-biaya yang terlibat dalam proses 

produksi.
2
 

Dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi merupakan semua 

biaya yang telah dikorbankan dalam proses produksi atau kegiatan 

mengubah bahan menjadi produk jadi yang meliputi baiya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya- biaya yang 

tidak berhubungan dengan unit yang masuk dalam penentuan harga pokok 

produksi merupakan biaya non produksi.
3
 

 

                                                           
1
 Edward J Blocher et al, Manajemen Biaya: Dengan Tekanan Atrategik (Jakarta: Salemba 

Empat, 2000),90. 
2
 Cecilia A Riborn dan Michael R Kiney, Akuntansi Biaya: Dasar dan Perkembangan 

(Jakarta: Salemba Empat, 2011) 56. 
3
 Program Studi and others, ‘Modul Akuntansi Biaya’, 2021. 
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2. Manfaat Harga Pokok Produksi 

Terdapat beberapa manfaat harga pokok produksi adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan harga jual 

Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit 

merupakan salah satu data yang dipertimbangkan, disamping data 

biaya lain serta data non biaya. 

b. Memantau realisasi biaya produksi 

Jika rencana produksi untuk jangka waktu tertentu telah 

diputuskan untuk dilakukan, manajemen memerlukan informasi biaya 

produksi yang sesungguhnya dikeluarkan dalam pelaksanaan rencana 

produksi tersebut, oleh karena itu akuntansi biaya digunakan untuk 

mengumpulkan informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam 

jangka waktu tertentu untuk memantau apakah proses produksi 

mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang 

dipertimbangkan sebelumnya. 

c. Menghitung laba atau rugi periode tertentu 

Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah 

dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode tertentu.
4
 

 

 

                                                           
4
 Padma Adriana Sari, Dyah Metha Nurfitriasih, Rosy Aprieza Puspita Zandra, Diana 

Nurindrasari, Novrida Qudsi Lutfillah, ‘Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Meningkatkan 

Daya Saing UMKM   Pelanusa’ Madaniya, Vol. 4 No. 1 2023. 
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3. Indikator Harga Pokok Produksi 

a. Biaya Bahan Baku 

Simamora mendefinisikan biaya bahan baku secara lebih singkat 

yaitu komponen-komponen fisik produk dan biaya bahan bak yang 

dibebankan secara langsung kepada produk, karena dikonsumsi oleh 

setiap produk.
5
 

Biaya Bahan Baku Langsung (Direct Material) adalah 

pengadaan semua zat alami langsung yang merupakan bagian utama 

dari barang yang sudah jadi Biaya Bahan Baku Tidak Langsung 

(Indirect Materials) adalah biaya perolehan komponen yang tidak 

dimurnikan yang tidak dapat dideteksi secara efektif ke objek biaya. 

b. Biaya Tenaga Kerja 

Kerja (Direct Labor Cost) adalah kompensasi yang dibayarkan 

kepada pekerja yang dapat secara efektif dan tepat diikuti ke item, 

untuk situasi ini, kompensasi yang dibayarkan untuk 

mengoordinasikan pekerjaan.
6
 Biaya tenaga Kerja adalah pengerahan 

tenaga fisik atau mental yang dihabiskan oleh perwakilan untuk 

menangani barang dengan biaya yang dibebankan untuk pemanfaatan 

pekerjaan manusia. 

c. Biaya Overhead Pabrik. 

Biaya Overhead Pabrik merupakan elemen biaya produksi selain 

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang terdiri dari 

                                                           
5
 Henry Simamora, Akuntansi Manajemen…,36 

6
 Ibid hal.37 
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berbagai macam biaya dan semuanya tidak dapat ditelusuri secara 

langsung kepada produk atau aktivitas lain dalam upaya perusahaan 

untuk merealisasikan pendapatan Biaya Overhead Pabrik adalah biaya 

produksi selain biaya bahan baku, dan biaya tenaga kerja langsung.
7
 

Rumus harga pokok produksi 

Harga pokok produksi = Biaya Bahan Baku +  

Biaya Tenaga Kerja + Biaya Overhead Pabrik. 

 

Tabel perhitungan harga pokok produksi sebagai berikut: 

 

PT XXX 

Laporan Harga Pokok Produksi 

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 20XX 
 

Biaya bahan baku Rp xxx 

Biaya tenaga kerja Rp xxx 

Biaya overhead pabrik Rp xxx 

           Harga pokok produksi               Rp xxx 
8
 

 

B. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi metode perhitungan harga pokok produksi adalah cara 

memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam pokok produksi. Dalam hal ini 

terdapat dua pendekatan terhadap perhitungan harga pokok produksi yaitu: 

1. Metode kalkulasi biaya penuh (Full Costing) 

Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 

yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi baik yang bersifat 

tetap maupun tidak tetap (Variable), yang terdiri dari biaya bahan baku, 

                                                           
7
 Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya…,257. 

8
 Ibid hal. 257 
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biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dan biaya non 

produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).
9
 

Full Costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang 

membebankan seluruh biaya produksi, baik yang berperilaku tetap maupun 

variabel kepada produk. Harga pokok produksi menurut metode full 

costing terdiri dari: 

Biaya bahan baku Rp xxx 

Biaya tenaga kerja langsung Rp xxx 

Biaya overhead pabrik tetap Rp xxx 

Biaya overhead pabrik variabel Rp xxx 

Harga pokok produksi Rp xxx 
10

 

 

C. Volume Penjualan 

1. Pengertian Volume Penjualan 

Volume penjualan merupakan hasil akhir yang dicapai perusahaan 

dari hasil penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 

Volume penjualan tidak memisahkan secara tunai maupun kredit tetapi 

dihitung secara keseluruhan dari total yang dicapai. Seandainya volume 

penjualan meningkat dan biaya distribusi menurun maka tingkat 

pencapaian laba perusahaan meningkat tetapi sebaliknya bila volume 

penjualan menurun maka pencapaian laba perusahaan juga menurun. 

volume penjualan adalah barang yang terjual dalam bentuk uang untuk 

                                                           
9
 Dr I Ketut Budiartha,M.Si., CA., CPA AKUNTANSI BIAYA (2016). ha136. 

10
 Ibid hal 164 
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jangka waktu tertentu dan didalamnya mempunyai strategi pelayanan yang 

baik.
11

 

volume penjualan merupakan ukuran yang menunjukkan banyaknya 

atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual. Volume penjualan 

sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya laba yang akan diperoleh oleh 

perusahaan. Kenaikan laba akan berpengaruh terhadap volume penjualan 

produk, begitu sebaliknya apabila laba tidak mencapai target optimal 

volume penjualan juga akan menurun.
12

 

2. Indikator Volume Penjualan 

Dalam indikator volume penjualan digunakan untuk menunjukkan 

jumlah transaksi yang terjadi dalam suatu aktivitas perdagangan pada 

suatu periode tertentu serta mutu dan kualitas produk. 

a. Harga yang diminta 

Harga jual sangat penting dan berdampak pada berapa banyak 

barang atau jasa manufaktur yang dijual 

b. Produk 

Terlepas dari seberapa baik memenuhi kebutuhan pelangan, 

produk adalah salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menjual sejumlah barang atau jasa yang 

dilakukannya. 

 

 

                                                           
11

 Daryono, manajemen pemasaran (2011) hal, 187 
12

 Ibid hal, 187 
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c. Mutu dan kualitas produk 

Salah satu hal yang mempengaruhi volume penjualan adalah 

kualitas produk. Pelanggan akan terus membeli barang- barang 

perusahaan jika kualitasnya tinggi. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dimana deskriptif  

merupakan suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh, luas dan mendalam. Penelitian deskriptif berusaha untuk 

mendeskripsikan dan mengintepretasikan sesuatu menjadi lebih mendalam 

misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, 

proses yang sedang berlangsung, akibat atau dampak yang akan diterima, 

atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung.
1
Dengan tempat 

penelitian yang calon peneliti pilih yaitu di Nar Meubel Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka 

sifat penelitian ini menggunakan sifat penelitian kualitatif. Yang 

dimaksud dengan sifat penelitian kualitatif merupajan metode yang 

berfokus pada pengamatan yang mendalam untuk menghasilkan kajian 

atas suatu fenomena yang lebih kemprehensif.
2
 

                                                           
1
 Abdurrahmat Fathoni, Metodelogi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi,Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96. 
2
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kharisma Putra Utama,2011), 34. 
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Penelitian ini terfokus pada bagaimana penetapan harga pokok 

produksi dalam meningkatkan volume penjualan Nar Meubel Desa Raman 

Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur yang yang 

mengalami penurunan penjualan. Menganalisa kendala dan bagaimana 

upaya optimalisasi dengan adanya penurunan penjualan. 

 

B. Sumber Data 

Dikarenakan sumber data merupakan salah satu hal yang sangat 

menentukan keberhasilan suatu penelitian. Sumber data dalam penelitian ini 

diteliti guna memperoleh data mengenai peran harga pokok produksi dalam 

meningkatkan volume penjualan pada Nar Meubel Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur sumber data penelitian 

diganti menjadi dua yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada kumpulan data.
3
 Data-data yang langsung 

diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 

penelitian. Dalam penelitian ini yang trmasuk dalam sumber data primer 

adalah data yang diperoleh dengan cara melakukan wawancara untuk 

mendapatkan informasi mengenai Analisis Penetapan Harga Pokok 

Produksi Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Pada Nar Meubel Desa 

Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini yaitu: 

                                                           
3
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 62. 
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a. Bapak Ibnu Sholeh Pemilik usaha Nar Meubel Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

b. Ibu Dewi Salah satu tetangga dari pemilik Nar Meubel Desa 

Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

c. 5 karyawan Nar Meubel 

 

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk 

dokumen dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografi suatu 

daerah, data mengenai produktifitas suatu perguruan tinggi, persediaan 

pangan suatu daerah, dan lain sebagainya.
4
 Sehingga sumber data sekunder 

yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa profil usaha, jumlah 

pendapatan dan yang berkaitan dengan dokumentasi Nar Meubel Desa 

Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Selain mengumpulkan data lapangan (field research), dalam penelitian 

ini dibutuhkan data pelengkap yang diambil melalui kepustakaan, peneliti 

mengumpulkan data dengan bantuan buku-buku, dokumen-dokumen dan lain-

lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Dalam penelitian lapangan, 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 

 

 

                                                           
4
 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011),  
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1. Wawancara  

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan untuk mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan jumlah responden 

yang sedikit.
5
 Model wawancara yang digunakan peneliti adalah 

wawancara semi terstruktur, artinya dalam wawancara peneliti hanya 

menyiapkan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang ingin  

didapatkan, namun pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berkembang 

sesuai dengan situasi saat wawancara dilakukan. Wawancara dilakukan 

guna memperoleh data yang berkaitan dengan volume penjualan Nar 

Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mempelajari data atau 

dokumen yang mendukung penelitian. Metode dokumentasi ialah metode 

mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, surat 

kabar,prasasti, majalah, notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.
6
 

Merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa data 

tertulis yang menggandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian.
7
 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode penelitian Administrasi, (Bandung, Alfabeta,2012), 137. 

6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, hlm. 206. 

7
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), 124. 



23 

 

 

profil dan lokasi penelitian Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kualitatif, dikarenakan data yang diperoleh merupakan 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Analisa data adalah suatu upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data menemukan pola, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan yang penting dan 

apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
8
 

Sehingga dalam penelitian ini setelah semua data seperti hasil 

wawancara dan dokumentasi diperoleh, maka akan dianalisis data tentang 

fakta konkrit mengenai penetapan harga pokok produksi dalam meningkatkan 

volume penjualan pada Nar Meubel Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk memeriksa data yang diproleh dalam penelitian ini digunakan 

teknik teknik triangulasi. Adapun yang dimaksud dengan teknik triangulasi 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.
8
 Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan triangulasi teknik dalam 

penelitian ini, yang dimaksud triangulasi teknik pengumpulan data adalah 

                                                           
8
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), 248. 
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menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang dengan 

narasumber menggunakan teknik wawancara kepada pemilik usaha Nar 

Meubel Lampung Timur.
9
 

 

 

                                                           
9
  Metode Penelitian 3.1.’, 2016, pp. 20–30. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Nar meubel berada di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur. Nar meubel merupakan usaha turun  temurun 

yang didirikan pertama kali oleh bapak Nar. Usaha Nar Meubel diturunkan 

kepada Anaknya yang Bernama Ibnu Sholeh hingga saat ini. 

Gambar 4.1 

Lokasi Nar Meubel 

 
Sumber: Dokumentasi Nar Meubel  

 
Adapun tujuan pendirian Nar Meubel adalah demi memuaskan 

kebutuhan konsumen. Dengan pembuatan barang dan jasa yang berkualitas 

dan bisa mengembangkan kualitas sumber daya manusia dalam Teknik 

pengolahan. Jenis usaha industri yang berfokus pada pembuatan dan penjualan 

berbagai jenis furnitur atau perabotan. 
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Gambar 4.2 

Produk-produk Nar Meubel 

   

``   
Sumber: Dokumentasi Nar Meubel  

Usaha Nar Meubel ini memproduksi beberapa jenis furniture 

diantaranya seperti, Bangku sekolah, Lemari, Rak buku, Dipan, Kusen dan 

jendela. Produk – produk Nar Meubel berbagai variasi dengan dapat 

menambahkan ukiran atau tidak dengan ukiran tergantung kemauan dari 

konsumen tersebut. Keunggulan Nar Meubel yaitu dari ukirannya yang indah 

serta kualitas kayu yang sangat baik. 

 

B. Laporan Keuangan Dan Harga Pokok Produksi Nar Meubel 

1. Laporan Keuangan Nar Meubel 

Laporan keuangan ini sangat penting karena menunjukan kondisi 

finansial suatu entitas Perusahaan pada suatu periode tertentu. Setiap 

detail atau informasi yang terdapat dalam format laporan keuangan 

sangat dibutuhkan untuk evaluasi perusahaan, sehingga proses 
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pembuatannya tidak boleh diabaikan. laporan keuangan Nar Meubel ini 

sendiri yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan usaha atau 

perusahaan secara keseluruhan dalam periode tertentu. Hasilnya bisa 

digunakan untuk evaluasi ataupun melakukan pencegahan jika ternyata 

kondisi keuangan perusahaan sedang bermasalah atau memerlukan suatu 

tindakan. Berikut tabel laporan keuangan Nar Meubel. 

Tabel 4.1 

Laporan Keuangan Nar Meuble 

Januari 2023 

 
Sumber: Nar Meubel 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal Keterangan Pendapatan Pengeluaran saldo

01/01/2023 Saldo 51.000.000Rp    51.000.000Rp    

03/01/2023 Pembayaran tagihan listrik 500.000Rp        50.500.000Rp    

03/01/2023 Pembayaran tagihan air 150.000Rp        50.350.000Rp    

10/01/2023 Belanja kayu glondongan 3.000.000Rp      47.350.000Rp    

20/01/2023 Penjualan 15 meja kantor 10.000.000Rp    57.350.000Rp    

20/01/2023 Penjualan 15 lemari buku 15.000.000Rp    72.350.000Rp    

21/01/2023 Belanja bahan plitur 2.600.000Rp      69.750.000Rp    

21/01/2023 Belanja paku,lem kayu, amplas 1.900.000Rp      67.850.000Rp    

21/01/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 5.000.000Rp      62.850.000Rp    

27/01/2023 penjualan 20 meja dan bangku sekolah 10.000.000Rp    72.850.000Rp    

28/01/2023 Belanja bahan 1.850.000Rp      71.000.000Rp    

28/01/2023 Belanja cat 2.400.000Rp      68.600.000Rp    

28/01/2023 Belanja paku 1.665.000Rp      66.935.000Rp    

28/01/2023 Belanja kayu glondongan 9.260.000Rp      57.675.000Rp    

28/01/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 3.000.000Rp      54.675.000Rp    

28/01/2023 biaya transportasi 400.000Rp        54.275.000Rp    

30/01/2023 penjualan lemari buku 10.000.000Rp    64.275.000Rp    

30/01/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 3.000.000Rp      61.275.000Rp    

JUMLAH 96.000.000Rp 34.725.000Rp 61.275.000Rp 
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Tabel 4.2 

Laporan Keuangan Nar Meuble 

Februari 2023 

 
Sumber: Nar Meubel 2023 

 

Tabel 4.3 

Laporan Keuangan Nar Meuble 

Maret 2023 

Sumber: Nar Meubel 202 

Tanggal Keterangan Pendapatan Pengeluaran saldo

01/02/2023 Saldo 61.275.000Rp      61.275.000Rp    

04/02/2023 Belanja kayu 20.000.000Rp    41.275.000Rp    

11/02/2023 Pembayaran tagihan listrik 461.000Rp        40.814.000Rp    

11/02/2023 Pembayaran tagihan air 131.000Rp        40.683.000Rp    

15/02/2023 Belanja bahan plitur 2.400.000Rp      38.283.000Rp    

21/02/2023 Penjualan 10 dipan pondok 19.000.000Rp      57.283.000Rp    

21/02/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 8.000.000Rp      49.283.000Rp    

22/02/2023 Belanja paku,lem kayu, amplas 1.630.000Rp      47.653.000Rp    

22/02/2023 Belanja cat 611.000Rp        47.042.000Rp    

22/02/2023 Belanja kayu 11.300.000Rp    35.742.000Rp    

27/02/2023 penjualan 10 meja dan kursi kantor 15.100.000Rp      50.842.000Rp    

27/02/2023 penjualan 10 lemari buku 10.000.000Rp      60.842.000Rp    

27/02/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 8.000.000Rp      52.842.000Rp    

JUMLAH 105.375.000Rp 52.533.000Rp 52.842.000Rp 

Tanggal Keterangan Pendapatan Pengeluaran saldo

01/03/2023 Saldo 52.842.000Rp    52.842.000Rp    

03/03/2023 belanja alat 4.000.000Rp      48.842.000Rp    

03/03/2023 servis mesin 1.500.000Rp      47.342.000Rp    

03/03/2023 belanja kayu  5.600.000Rp      41.742.000Rp    

03/03/2023 Belanja bahan plitur 1.500.000Rp      40.242.000Rp    

05/03/2023 Pembayaran tagihan listrik 440.000Rp        39.802.000Rp    

05/03/2023 Pembayaran tagihan air 136.000Rp        39.666.000Rp    

06/03/2023 penjualan 1 set kursi dan meja tamu 13.850.000Rp    53.516.000Rp    

07/03/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 3.000.000Rp      50.516.000Rp    

17/03/2023 belanja kayu 8.000.000Rp      42.516.000Rp    

10/03/2023 Belanja paku,lem kayu, amplas 1.600.000Rp      40.916.000Rp    

15/03/2023 Belanja cat 2.000.000Rp      38.916.000Rp    

15/03/2023 penjualan 20 meja TK 13.700.000Rp    52.616.000Rp    

25/03/2023 penjualan 40 bangku TK 14.000.000Rp    66.616.000Rp    

25/03/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 10.000.000Rp    56.616.000Rp    

25/03/2023 belanja kayu 4.000.000Rp      52.616.000Rp    

30/03/2023 belanja kayu glondongan 3.000.000Rp      49.616.000Rp    

JUMLAH 94.392.000Rp 44.776.000Rp 49.616.000Rp 
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Tabel 4.4 

Laporan Keuangan Nar Meuble 

April 2023 

Sumber: Nar Meubel 2023 
 

Tabel 4.5 

Laporan Keuangan Nar Meuble 

Mei 2023 

Sumber: Nar Meubel 2023 

Tanggal Keterangan Pendapatan Pengeluaran saldo

01/04/2023 Saldo 49.616.000Rp    49.616.000Rp    

09/04/2023 Penjualan 2 dipan tingkat 5.000.000Rp      54.616.000Rp    

09/04/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 2.000.000Rp      52.616.000Rp    

15/04/2023 Pembayaran tagihan listrik 390.000Rp        52.226.000Rp    

15/04/2023 Pembayaran tagihan air 100.000Rp        52.126.000Rp    

17/04/2023 belanja kayu 5.000.000Rp      47.126.000Rp    

17/04/2023 Belanja paku,lem kayu, amplas 1.500.000Rp      45.626.000Rp    

23/04/2023 Penjualan 2 dipan 3.000.000Rp      48.626.000Rp    

23/04/2023 penjualan 1 set meja dan kursi tamu 8.000.000Rp      56.626.000Rp    

23/04/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 4.000.000Rp      52.626.000Rp    

29/04/2023 penjualan kusen 5.000.000Rp      57.626.000Rp    

29/04/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 2.000.000Rp      55.626.000Rp    

29/04/2023 belanja kayu 4.000.000Rp      51.626.000Rp    

30/04/2023 penjualan 20 bangku sekolah 10.000.000Rp    61.626.000Rp    

30/04/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 4.000.000Rp      57.626.000Rp    

30/04/2023 belanja bahan plitur 2.500.000Rp      55.126.000Rp    

JUMLAH 80.616.000Rp 25.490.000Rp 55.126.000Rp 

Tanggal Keterangan Pendapatan Pengeluaran saldo

01/05/2023 Saldo 55.126.000Rp    55.126.000Rp    

09/05/2023 Pembayaran tagihan listrik 400.000Rp        54.726.000Rp    

09/05/2023 Pembayaran tagihan air 200.000Rp        54.526.000Rp    

12/05/2023 belanja kayu 5.000.000Rp      49.526.000Rp    

12/05/2023 upah transportasi 300.000Rp        49.226.000Rp    

17/05/2023 Belanja paku,lem kayu, amplas 1.500.000Rp      47.726.000Rp    

17/05/2023 belanja cat 1.000.000Rp      46.726.000Rp    

25/05/2023 penjualan 30 bangku sekolah 17.000.000Rp    63.726.000Rp    

25/05/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 5.000.000Rp      58.726.000Rp    

26/05/2023 belanja kayu 3.000.000Rp      55.726.000Rp    

26/05/2023 belanja cat 1.000.000Rp      54.726.000Rp    

26/05/2023 Belanja paku,lem kayu, amplas 1.000.000Rp      53.726.000Rp    

26/05/2023 belanja alat 2.500.000Rp      51.226.000Rp    

29/05/2023 penjualan 10 meja kantor 13.000.000Rp    64.226.000Rp    

30/05/2023 Pembayaran Gaji Karyawan 4.000.000Rp      60.226.000Rp    

JUMLAH 85.126.000Rp 24.900.000Rp 60.226.000Rp 
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Tabel 4.6 

Laporan Keuangan Nar Meuble 

Juni 2023 

Sumber: Nar Meubel 2023 

Biaya-biaya yang diperhitungkan dalam penetapan harga pokok 

produksi meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja langsung, dan 

biaya-biaya lainnya yang merupakan satu-satunya biaya overhead pabrik 

yang dihitung oleh perusahaan. Perhitungan biaya overhead pabrik oleh 

perusahaan biasanya tidak dihitung secara rinci melainkan beberapa biaya 

dihitung berdasarkan biaya yang diestimasi atau diperkirakan oleh 

Perusahaan. 

Proses produksi merupakan peristiwa yang terdiri dari beberapa 

proses mulai dari persiapan sampai penyelesaian, khususnya dalam 

meubel. Usaha Nar Meubel sudah melakukan perhitungan harga pokok 

produksi, namun perhitungan yang telah dilakukan perusahaan selama ini 

masih menggunakan metode yang sederhana dan belum merinci seluruh 

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.  

 

Tanggal Keterangan Pendapatan Pengeluaran saldo

01/06/2023 Saldo 60.226.000Rp    60.226.000Rp    

09/06/2023 Pembayaran tagihan listrik 430.000Rp        59.796.000Rp    

09/06/2023 Pembayaran tagihan air 130.000Rp        59.666.000Rp    

18/06/2023 belanja kayu 3.500.000Rp      56.166.000Rp    

18/06/2023 belanja cat 2.000.000Rp      54.166.000Rp    

18/06/2023 Belanja paku,lem kayu, amplas 1.000.000Rp      53.166.000Rp    

25/06/2023 penjualan 15 bangku sekolah 10.000.000Rp    63.166.000Rp    

25/06/2023 penjualan 15 meja sekolah 11.110.000Rp    74.276.000Rp    

25/06/2023 pembayaran gaji karyawan 5.000.000Rp      69.276.000Rp    

JUMLAH 81.336.000Rp 12.060.000Rp 69.276.000Rp 
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2. Laporan Harga Pokok Produksi Nar Meubel 

 

Tabel 4.7 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Nar Meuble dengan Metode 

Perusahaan Bulan Januari-Juni 2023 

 
Sumber: Nar Meubel 2023 

Dalam perhitungan biaya produksi, perusahaan melakukan proses 

perhitungan biaya produksi dari bahan-bahan yang digunakan pada satu 

kali produksi. Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi 

meubel perusahaan hanya membebankan biaya bahan baku yaitu kayu, cat, 

plitur, lem, paku, dan amplas. Perhitungan yang dilakukan oleh 

perusahaan ini belum memasukkan seluruh biaya overhead pabrik. Dimana 

total biaya produksi pada bulan januari sebesar Rp. 22.675.000 kemudian 

pada bulan februari sebesar Rp. 35.941.000 kemudian pada bulan maret 

sebesar Rp. 29.700.000 kemudian pada bulan april sebesar Rp. 13.000.000 

kemudian pada bulan mei sebesar Rp. 15.000.000 dan pada bulan juni 

sebesar Rp. 6.500.000.  

 

 

 

 

 

Bulan  kayu glondongan bahan plitur Belanja bahan Belanja alat Belanja paku Belanja kayu total 

Januari 12.260.000Rp   2.600.000Rp 6.150.000Rp - 1.665.000Rp - 22.675.000Rp 

Februari - 2.400.000Rp 2.241.000Rp - - 31.300.000Rp 35.941.000Rp 

Maret 3.000.000Rp     1.500.000Rp 7.600.000Rp 4.000.000Rp - 13.600.000Rp 29.700.000Rp 

April - 2.500.000Rp 1.500.000Rp - - 9.000.000Rp   13.000.000Rp 

Mei - - 4.500.000Rp 2.500.000Rp - 8.000.000Rp   15.000.000Rp 

Juni - - 3.000.000Rp - - 3.500.000Rp   6.500.000Rp   
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C. Analisis Penetapan Harga Pokok Produksi Dalam Meningkatkan Volume 

Penjualan 

Table 4.8 

Harga Pokok Produksi Nar Meuble dengan Rata-rata Perbulan 

Januari -Juni 2023 

 

Sumber: Nar Meubel 2023 

1. Biaya Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan untuk kayu glondongan, kayu yang 

sudah di potong, cat, paku, lem kayu, amplas dan plitur. Dalam penelitian 

ini data yang digunakan adalah data produksi pada bulan januari sampai 

juni 2023. Jadi untuk menghitung biaya produksi furnitur selama enam 

bulan. Pada produksi Nar Meubel dalam proses produksi selama januari 

sampai juni 2021 dapat dilihat pada tabel 4.8 dimana biaya bahan baku nar 

mebel selama 6 bulan sebesar Rp. 122.816.000. 

2. Biaya Tenaga Kerja 

Tenaga kerja terbagi menjadi dua yaitu tenaga kerja langsung dan 

tenaga kerja tidak langsung. Tenaga kerja tidak langsung yaitu tenaga 

kerja yang tidak langsung terlibat dalam proses produksi sedangkan tenaga 

kerja langsung adalah tenaga kerja yang langsung terlibat dalam proses 

produksi. Pada usaha Nar Meubel tenaga kerja yang digunakan hanya 

tenaga kerja langsung yaitu meliputi pekerja bagian pembuatan furniture 

dan pemasaran. 

bulan biaya bahan baku biaya tenaga kerja biaya overhad pabrik rata-rata

januari 22.675.000Rp     11.000.000Rp       1.050.000Rp              11.575.000Rp 

februari 35.941.000Rp     16.000.000Rp       592.000Rp                 17.511.000Rp 

maret 29.700.000Rp     13.000.000Rp       2.076.000Rp              14.925.333Rp 

april 13.000.000Rp     12.000.000Rp       490.000Rp                 8.496.667Rp   

mei 15.000.000Rp     9.300.000Rp         2.990.000Rp              9.096.667Rp   

juni 6.500.000Rp       5.000.000Rp         560.000Rp                 4.020.000Rp   

total 122.816.000Rp   66.300.000Rp       7.758.000Rp              65.624.667Rp 
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Sistem pembayaran gaji dilakukan berdasarkan setiap kali 

produksi. Setiap produksi per orang di gaji sesuai dengan bagiannya 

masing-masing. Penggunaan biaya tenaga kerja langsung selama bulan 

januari sampai juni 2023 dapat dilihat pada tabel 4.8 dimana biaya bahan 

baku nar mebel selama 6 bulan sebesar Rp. 66.300.000. 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Gambar 4.4 

Mesin untuk prosuduksi Nar Meubel 

   

  
Sumber: Dokumentasi Nar Meubel  

Biaya overhead pabrik adalah biaya yang mempengaruhi proses 

produksi secara tidak langsung. Biaya inilah yang sering kali tidak 

dihitung secara rinci oleh perusahaan dalam menghitung harga pokok 

produksinya. Biaya overhead pabrik yang digunakan pada Nar Meubel 

dapat dilihat pada table 4.8 dimana biaya overhead pabrik selama 6 bulan 

sebesar Rp. 7.758.000.  
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Tabel 4.9 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Nar Meuble  

Januari 2023 

       

Jadi dalam bulan januari Nar Meubel memerlukan bahan baku 

sebesar Rp. 22.675.000 kemudian biaya tenaga kerja sebesar Rp. 

11.000.000 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 1.050.000 maka harga 

pokok produksi yang digunakan oleh Nar Meubel sebesar Rp. 34.725.000 

 

Tabel 4.10 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Nar Meuble  

Februari 2023 

    

Biaya Bahan Baku

kayu glondongan 12.260.000Rp 

plitur 2.600.000Rp   

paku, lem kayu, amplas 3.565.000Rp   

belanja bahan 1.850.000Rp   

cat 2.400.000Rp   

Bahan baku yang digunakan 22.675.000Rp 

Biaya Tenaga kerja

biaya gaji karyawan 11.000.000Rp    

Biaya overhead pabrik

tagihan listrik 500.000Rp      

tagihan air 150.000Rp      

biaya transportasi 400.000Rp      

Total Biaya overhead pabrik 1.050.000Rp   

Harga Pokok Produksi 34.725.000Rp 

Biaya Bahan Baku

kayu 31.300.000Rp 

plitur 2.400.000Rp   

paku, lem kayu, amplas 1.630.000Rp   

cat 611.000Rp      

Bahan baku yang digunakan 35.941.000Rp 

Biaya Tenaga kerja

biaya gaji karyawan 16.000.000Rp    

Biaya overhead pabrik

tagihan listrik 461.000Rp      

tagihan air 131.000Rp      

Total Biaya overhead pabrik 592.000Rp      

Harga Pokok Produksi 52.533.000Rp    
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Jadi dalam bulan februari Nar Meubel memerlukan bahan baku 

sebesar Rp. 35.941.000 dimana biaya bahan baku yang digunakan lebih 

banyak dibandingkan bulan januari kemudian biaya tenaga kerja sebesar 

Rp. 16.000.000 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 592.000 maka 

harga pokok produksi yang digunakan oleh Nar Meubel sebesar Rp. 

52.533.000 maka harga pokok penjualan nar meuble selama bulan februari 

bertambah sebesar Rp. 17.808.000. 

Tabel 4.11 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Nar Meuble 

Maret 2023 

                     

Jadi dalam bulan maret Nar Meubel memerlukan bahan baku 

sebesar Rp. 21.765.000 dimana biaya bahan baku yang digunakan lebih 

sedikit dibandingkan dengan bulan februari kemudian biaya tenaga kerja 

sebesar Rp. 13.000.000 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 2.076.000 

dimana biaya overhead pabrik lebih besar dibandingkan bulan sebelumnya 

maka harga pokok produksi yang digunakan oleh Nar Meubel sebesar Rp. 

36.841.000. 

Biaya Bahan Baku

kayu glondongan 3.000.000Rp   

kayu  12.000.000Rp 

plitur 1.500.000Rp   

paku, lem kayu, amplas 3.265.000Rp   

cat 2.000.000Rp   

Bahan baku yang digunakan 21.765.000Rp 

Biaya Tenaga kerja

biaya gaji karyawan 13.000.000Rp    

Biaya overhead pabrik

servis mesin 1.500.000Rp   

tagihan listrik 440.000Rp      

tagihan air 136.000Rp      

Total Biaya overhead pabrik 2.076.000Rp   

Harga Pokok Produksi 36.841.000Rp 
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Tabel 4.12 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Nar Meuble  

April 2023 

          

Jadi dalam bulan April Nar Meubel memerlukan bahan baku 

sebesar Rp. 16000.000 dimana biaya bahan baku yang digunakan lebih 

sedikit dibandingkan bulan sebelumnya kemudian biaya tenaga kerja 

sebesar Rp. 12.000.000 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 490.000 

maka harga pokok produksi yang digunakan oleh Nar Meubel sebesar Rp. 

28.490.000. 

Tabel 4.13 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Nar Meuble  

Mei 2023 

     

Biaya Bahan Baku

kayu  12.000.000Rp 

plitur 2.500.000Rp   

paku, lem kayu, amplas 1.500.000Rp   

Bahan baku yang digunakan 16.000.000Rp 

Biaya Tenaga kerja

biaya gaji karyawan 12.000.000Rp    

Biaya overhead pabrik

tagihan listrik 390.000Rp      

tagihan air 100.000Rp      

Total Biaya overhead pabrik 490.000Rp      

Harga Pokok Produksi 28.490.000Rp 

Biaya Bahan Baku

kayu  8.000.000Rp   

cat 2.000.000Rp   

paku, lem kayu, amplas 2.500.000Rp   

Bahan baku yang digunakan 12.500.000Rp 

Biaya Tenaga kerja

biaya gaji karyawan 9.000.000Rp   

biaya upah transportasi 300.000Rp      

Total biaya tenaga kerja 9.300.000Rp      

Biaya overhead pabrik

belanja alat baru 2.500.000Rp   

tagihan listrik 390.000Rp      

tagihan air 100.000Rp      

Total Biaya overhead pabrik 2.990.000Rp   

Harga Pokok Produksi 24.790.000Rp 
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Jadi dalam bulan mei Nar Meubel memerlukan bahan baku sebesar 

Rp. 12.500.000 kemudian biaya tenaga kerja sebesar Rp. 9.300.000 dan 

biaya overhead pabrik sebesar Rp. 2.990.000 dimana biaya overhead 

pabrik lebih besar dibandingkan bulan sebelumnya maka harga pokok 

produksi yang digunakan oleh Nar Meubel sebesar Rp. 24.790.000 

Tabel 4.14 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Nar Meuble  

 Juni 2023 

             

Jadi dalam bulan juni Nar Meubel memerlukan bahan baku sebesar 

Rp. 6.500.000 dimana biaya bahan baku yang digunakan lebih sedikit 

dibandingkan bulan januari kemudian biaya tenaga kerja sebesar Rp. 

6.500.000 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 560.000 maka harga 

pokok produksi yang digunakan oleh Nar Meubel sebesar Rp. 12.060.000. 

Untuk memproduksi furniture dari Nar Meubel dibutuhkan biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 

yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga 

pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

Biaya Bahan Baku

kayu  3.500.000Rp 

cat 2.000.000Rp 

paku, lem kayu, amplas 1.000.000Rp 

Bahan baku yang digunakan 6.500.000Rp   

Biaya Tenaga kerja

biaya gaji karyawan 5.000.000Rp      

Biaya overhead pabrik

tagihan listrik 430.000Rp    

tagihan air 130.000Rp    

Total Biaya overhead pabrik 560.000Rp      

Harga Pokok Produksi 12.060.000Rp 
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langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel 

maupun tetap ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, 

biaya administrasi dan umum). Harga Pokok Produksi Nar Meubel dengan 

Menggunakan Metode Full Costing selama 6 bulan terdiri dari: 

Biaya bahan baku    Rp. 122.816.000 

Biaya tenaga kerja    Rp. 66.300.000 

Biaya overhead pabrik   Rp. 7.758.000 

Harga pokok produksi     Rp. 196.874.000 

Pada metode full costing mencantumkan seluruh biaya yang 

digunakan selama proses produksi sedangkan metode variable costing 

hanya mencantumkan biaya bahan baku dan biaya variablenya saja, dalam 

perhitungan harga pokok produksi penelitian ini metode full costing 

selama enam bulan sebesar Rp. 196.874.000 dengan rata rata harga pokok 

produksi selama 6 bulan sebesar Rp. 65. 624.667. 

Diketahui bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

perusahaan dan metode full costing memiliki perbedaan. Hal ini diketahui 

karena dengan menggunakan metode full costing semua dirinci secara 

jelas, baik itu biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. 

Beberapa bisnis besar mungkin mengukur volume penjualan per 

hari. Metrik volume penjualan menekankan jumlah produk yang dibeli 

konsumen, bukan keuntungan moneter yang diperoleh perusahaan. Berikut 

volume penjualan Nar Meubel selama 6 bulan  
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Tabel 4.15 

Penjualan Nar Meubel Januari-Juni 

 

Jadi total volume penjualan Nar Meubel selama enam bulan 

sebanyak 238 unit dengan jumlah Rp. 212.760.000 dimana pada bulan 

januari sebesar Rp. 45.000.000 kemudian bulan februari sebesar Rp. 

44.100.000 pada bulan februari mengalami penurunan sebesar Rp. 

900.000, kemudia di bulan maret sebesar Rp. 41.550.000 mengalami 

penurunan sebesar Rp. 2.550.000 kemudian di bulan April volume 

penjualan sebesar Rp. 31.000.000 dan mengalami penurunan sebesar Rp. 

10.550.000 kemudian di bulan mei volume penjualan sebesar Rp. 

penjualan unit Rp

Penjualan meja kantor 15 10.000.000Rp      

Penjualan lemari buku 15 15.000.000Rp      

penjualan meja dan bangku sekolah 20 10.000.000Rp      

penjualan lemari buku 1 10.000.000Rp      

total penjualan bulan januari 51 45.000.000Rp   

Penjualan  dipan pondok 10 19.000.000Rp      

penjualan  meja dan kursi kantor 10 15.100.000Rp      

penjualan  lemari buku 10 10.000.000Rp      

total penjualan bulan Februari 30 44.100.000Rp   

penjualan  set kursi dan meja tamu 1 13.850.000Rp      

penjualan  meja TK 20 13.700.000Rp      

penjualan bangku TK 40 14.000.000Rp      

total penjualan bulan Maret 61 41.550.000Rp   

Penjualan  dipan tingkat 2 5.000.000Rp        

Penjualan  dipan 2 3.000.000Rp        

penjualan  set meja dan kursi tamu 1 8.000.000Rp        

penjualan kusen 1 5.000.000Rp        

penjualan  bangku sekolah 20 10.000.000Rp      

total penjualan bulan April 26 31.000.000Rp   

penjualan  bangku sekolah 30 17.000.000Rp      

penjualan  meja kantor 10 13.000.000Rp      

total penjualan bulan Mei 40 30.000.000Rp   

penjualan bangku sekolah 15 10.000.000Rp      

penjualan  meja sekolah 15 11.110.000Rp      

total penjualan bulan Juni 30 21.110.000Rp        
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30.000.000 dan mengalami penurunan sebesaf Rp. 1.000.000 kemudian di 

bulan juni sebesar Rp. 21.110.000 dan mengalami penurunan sebesar Rp. 

8.890.000. Jadi dalam waktu selama enam bulan yaitu blan januari sampai 

juni Nar Meubel mengalami penurunan volume penjualan dikarenaan 

sedikitnya pembeli dan sulitnya mendapatkan bahan baku, dengan sulitnya 

bahan baku maka harga bahan baku naik dimana Nar Meubel harus 

menaikan harga penjualan dengan menyesuaikan naiknya harga bahan 

baku. 

Tabel 4.16 

Persentase Volume Penjualan Nar Meuble 

Januari-Juni 2023 

             

Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat dilihat bahwa volume 

penjualan pada Nar Meubel setiap bulannya berfluktuasi. Dimana pada 

bulan Januari volume penjualan sebesar 21,15% kemudian pada bulan 

Februari volume penjualan sebesar 20,73% dimana mengalami penurunan 

sebanyak 0,42%, kemudian pada bulan Maret dimana volume penjualan 

sebanyak 19,53% dimana pada bulan Maret mengalami penurunan 

dibandingkan bulan Februari yairu sebesar 1,2% kemudian pada bulan 

April volume penjualan sebanyak 14,57% lebih rendah dibandingkan 

bulan sebelum sebelumnya yakni 4,96 % kemudian pada bulan Mei volum 

Bulan Volume Penjualan %

Januari 45.000.000Rp                21,15%

Februari 44.100.000Rp                20,73%

Maret 41.550.000Rp                19,53%

April 31.000.000Rp                14,57%

Mei 30.000.000Rp                14,10%

Juni 21.110.000Rp                9,92%
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penjuaan sebesar 14,10% dimana lebih rendah dari pada bulan April dan 

mengalami penurunan sebesar 0,47% dan pada bulan Juni volume 

penjualan sangan merurun drastic yaitu 9,92.  

Perhitungan harga pokok produksi sangatlah penting bagi 

perusahaan, karena perhitungan harga pokok produksi yang terlalu tinggi 

akan menyebabkan harga jual yang tinggi pula, sehingga tidak akan 

terjangkau oleh daya beli konsumen atau setidak- tidaknya akan 

mengurangi permintaan akan barang atau jasa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bab ini berisi hasil kesimpulan penelitian secara keseluruhan yang 

dilakukan oleh penulis selain kesimpulan, diuraikan pula rekomendasi yang 

penulis berikan kepada beberapa pihak yang berkaitan dengan skripsi ini. 

Harga pokok produksi terdiri dari 3 unsur yaitu biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku menghasilkan 

jumlah sebesar Rp. 122.816.000 kemudian biaya tenaga kerja Rp. 66.300.000 

dan biaya overhead pabrik Rp. 7.758.000 maka harga pokok produksi selama 

6 bulan sebesar Rp. 196.874.000 dengan rata rata Rp. 65.624.667. 

pembahasan hasil penelitian analisis penetapan harga pokok produksi dalam 

meningkatkan volume penjualan Nar Meubel Lampung Timur, diperoleh 

beberapa kesimpulan tingginya harga pokok produksi dapat mempengaruhi 

volume penjualan akibat Nar Mebel harus menaikan harga jualnya. Volume 

penjualan pada Nar Meubel Lampung Timur setiap bulan berfluktuasi dari 

bulan januari sampai bulan juni 2023 akibat naik turunnya penjualan furnitur. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, ada 

beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada beberapa pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Perusahaan Nar Meubel harus lebih cermat dalam menentukan harga 

pokok produksi dengan membuat harga pokok produksi menggunakan 

metode full costing supaya lebih mudah merinci seluruh biaya yang 
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dikeluarkan selama proses produksi sehingga dapat menghasilkan 

perhitungan yang lebih akurat. 

2. Membeli dan menyetok bahan baku disaat harga bahan baku menurun 

dengan menerima pembeli satuan tidak Borongan sehingga stok bahan 

baku akan terus terpakai. 

3. Memasarkan produk dengan jangkauan yang luas ke toko-toko furniture 

sehigga dapat terus memproduksi dan menjual produk yang akan 

meningkatkan volume penjualan. 
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